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Motto

Lakukan yang baik, benar dan berani..

Oye! Go go go!
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S ALRur an den Cafsi, Sttkulias Ushuluddin Remikiran Slam
Rerpustatkaan LLSIN Qunan Kaljaga Guna memenuhi sparat
memperoletr golar Cdarjiana Theolagi Shlam

X juga dipersembahkan kepadx pembaca yang budimean.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i ALf | tidak dilambangkan
< Ba’ b be
O Ta’ t te
& Sa’ S es titik atas
z Jim j je
z Ha’ h ha titik bawah
c Kha’ kh ka dan ha
N Dal d de
3 Zal Vi zet titik atas
D) Ra’ r er
) Zai z zet
" Sin S es
B Syin sy es dan ye
U Sad S es titik bawah
U Dad d de titik bawah
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L Ta’ t te titik bawah
L zZa’ z zet titik bawah
& ‘Ain R koma terbalik (di atas)
a Gain g ge

- Fa’ f ef

a3 Qaf q qi

&l Kaf k ka

J Lam 1 el

e Mim m em

O Nun n en

9 Waw w we

o Ha’ h ha

3 Hamzah . apostrof

&S Ya’ y ye

II.  Konsonan rangkap karena syiddah ditulis rangkap

-

UERCE X ditulis muta‘aqqidin

e ditulis ‘iddah

II.  7a’marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:

Ad ditulis hibah
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-

Qo

ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti kata yang menggunakan kata sandang “al” dan bacaannya

terpisah, maka ditulis h:

Al dams

kil 318 )

IV.  Vokal pendek

—____ (fathah) ditulis
——— (kasrah) ditulis

— 2 (dammah) ditulis

V.  Vokal panjang

a

i

u

ditulis

ditulis

contoh

contoh

contoh

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

Alals ditulis

(e ditulis

ni‘mah Allah

zakah al-fitr

Q| ditulis

(sg-ﬁ ditulis

Q| ditulis

Jjahiliyyah

yas‘a

viii

daraba

fahima

daraba



3. kasrah + ya’ mati, ditulis i (garis di atas)

e ditulis majid

4. dammah + waw mati, ditulis u (garis di atas)

Uag B ditulis furud

VI.  Vokal rangkap

1. fathah + ya’ mati, ditulis ai

aSi ditulis bainakum

2. fathah + waw mati, ditulis au

e ditulis yaum

VII.  Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Apostrof

33-3“ ditulis a’antum
e ditulis u‘iddat
A3 S ol ditulis la’in syakartum

VIII.  Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti dengan huruf gamariyyah ditulis al-

Cpaal) Ditulis al-hadis




osladl) Ditulis al-giyas

2. Bila diikuti dengan huruf syamsiyyah ditulis sama dengan huruf gamariyyah

i) ditulis al-syams

eladdl ditulis al-sama’

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
Jaall (5 93 ditulis zawi al-‘aql
Gl Jal ditulis ahl al-sunnah




KATA PENGANTAR

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, yang melimpahkan
rahmat kasih sayang dan kebaikan kepada seluruh makhluk. Salawat serta salam tetap
tercurahkan kepada Baginda Nabi, Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun
manusia ke arah jalan tuntunan yang dirihdai llahi.

Alhamdulillah, atas karunia Allah penulis akhirnya bisa merampungkan tugas
akhir penelitian ini dengan judul: Penafsirat Ayat-Ayat Mal dalam Tafsir al-
Maragi beserta revisinya. Walaupun demikian, penulis menyadari banyak sekali
kekurangan dan kelemahan dalam tugas akhir ini, sehingga penelitian ini jauh dari
kata “sempurna”. Oleh karena itu, untuk menutupi kekurangan dan kelemahan serta
untuk memperbaiki konten kajian penelitian, penulis tentu mengharapkan kritik dan
saran untuk mewujudkan harapan tersebut.

Tak hanya itu, penulis pun menyadari terselesaikannya skripsi ini tak lepas
dari bantuan dan “campur tangan” banyak pihak. Penulis haturkan ucapan terima

kasih kepada mereka yang berpartisipasi:

1. Kedua orang tua penulis, Bapak M. Zaenal Arifin (almarhum) yang telah
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(alm), Lek Pipah, Lek Yah, Lek Rohmatus Shobiroh, Lek Neni Penot, Lek
Uul andeng-andeng, Lek Nur Isma, Om Ba-Bab, Lek Nung Sentit. Serta adi-
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trimakasih banyak Bapak). Tak lupa pula atas semua saran, masukan, arahan,

motivasi maupun ceramah beliau kepada penulis untuk menjadi lebih baik.
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llzam, Yafik sang Yakim, Munir Wa’gus, Azhar, Khalil si Monster, Rizky
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Amin.

Yogyakarta, 11 Agustus 2016
Penulis

M. Anis Mawardi
NIM: 09532051
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ABSTRAK

Ulama sepakat bahwa ajaran Islam bertujuan memelihara kebutuhan yang
paling pokok bagi manusia, yaitu: agama, jiwa raga, akal, kehormatan (keturunan),
dan harta benda. Diantara kelima hal tersebut, harta benda seringkali menjadi
persoalan nyata yang melekat dalam kehidupan manusia. Jadi upaya pengelolaan
harta benda yang benar dalam kehidupan, termasuk salah satu upaya merealisasikan
tujuan-tujuan pokok syariat. Dalam Islam harta benda diatur lewat hukum mu’amalah
dan melarang tindakan-tindakan yang dapat menimbulkan Kkerugian, seperti:
pencurian, perampokan, korupsi, manipulasi, penyelundupan, eksplorasi sumber daya
alam secara habis-habisan, termasuk juga sikap boros dan konsumerisme. Sehingga
harta benda mempunyai keterkaitan penting dalam kehidupan bermasyarakat, karena
merupakan sarana pokok dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia.

Peneliti mempunyai ketertarikan lebih dalam terhadap permasalahan harta
benda, lebih khususnya penjelasan harta benda dalam kitab 7afsir Al-Maragi. Kitab
ini merupakan karangan Ahmad Mustafa bin Muhammad bin ‘Abd Al-Mun’im Al-
Maraghi. Dalam penyusunan tafsirnya, Al-Maraghi menggunakan metode tahlili
yang komparatif, yakni penggabungan antara penafsiran b7 al-ma’sur dan bi al-ra’yi.
Tafsir Al-Maragi mempunyai corak al-Adab al-Ijtima’i yang secara bahasa berarti
bercorak budaya kemasyarakatan. Yakni satu corak tafsir yang menjelaskan petunjuk-
petunjuk ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat,
serta usaha-usaha untuk menanggulangi penyakit-penyakit masyarakat atau masalah-
masalah mereka berdasarkan petunjuk ayat-ayat, dengan mengemukakan petunjuk-
petunjuk tersebut dalam bahasa yang mudah dimengerti tapi indah didengar. Peneliti
berpendapat tafsir tersebut representatif untuk diteliti terkait dengan corak a/-Adab al-
[jtima’i yang dipakai oleh Al-Maragi dalam menafsirkan al-Qur’an, terutama dalam
meneliti ayat yang berkaitan dengan harta benda yang ada pada lafadz ma/
khususnya.

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kepustakaan (library research).
Teknik pengumpulan datanya menggunakan dokumentasi, yakni dengan
mengumpulkan catatan-catatan, buku-buku, dan bahan tertulis lain yang berkaitan
dengan topic yang dibahas. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analitik

Penelitian terhadpap ayat mal ini menghasilkan beberapa poin penting,
diantaranya: 1) Perhatian harta benda pada periode Makkah tertuju pada peringatan
penyalahgunaan harta yang bisa mendatangkan siksa serta balasan kebaikan bagi
yang tidak menyalahgunakan harta. 2) Dalam periode Madinah harta benda ditujukan
demi terwujudnya masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera, seperti berinfak di
jalan Allah, pemenuhan hak setiap warga. 3) Dalam memperoleh harta tidak boleh
dilakukan dengan upaya yang merugikan orang lain. 4) Pemilik harta benda
diharuskan pandai mengelola dengan baik dan bermanfaat, seperti dengan
menabungnya serta berlaku hemat.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o [
HALAMAN SURAT PENGESAHAN ..o I
HALAMAN NOTA DINAS ..o 11l
HALAMAN SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .....c.ccooiiiii v
MOTTO ............ B .10, 00 e 0. s e O B ... v
HALAMAN PERSEMBAHAN ......oooiii e Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ....oooiiiiiii e vii
KATA PENGANTAR ... i
ABSTRAK L. Xvii
DAFTAR ISL. .o xviii

BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah..............ccooviiiiiiiiieeee e 01
B. RUMUSAN MaSalah ... 04
C. Tujuandan dan Kegunaan Penelitian............c.ccoccevveeieeveiieene s 04
D. Telaah PUSTAKA ........ccueieiiieiieiceeee e 05
E. Metode Penelitian ... 11
F. Sistematika PEmMDaNnasan ............cccooeiiiiiiiiieiesiseeeeeee s 13

BAB Il. AHMAD MUSTAFA AL-MARAGI DAN TAFSIR AL-MARAGI

A. Bografi Ahmad Mustafa Al-Maragi...........ccccoocriiiiiniiiie s 16
B. Karya-Karya Al-Maragi.........ccccooveiiiiiieiiiiic e 22
C. Seputar TafSir al-Maragi................c.cc.cccccuveiiiiiiiiiiiiiiiieieenese e 24

XViii



1. Latar Belakang Penulisan TafSir.........c.cccovveviiieiiienecic e 25
2. SUMDET PeNAfSITan ........ccovoiiiieiiiieeese s 26
3. Metode dan Corak PenafSiran...........cccocveiiieninieieiesc e 28
4. Sistematika PENafSITa ........ccccviiiieiieieiere e 31

D. Pandangan Ulama tentang Ahmad Mustafa Al-Maragi dan Karyanya.... 33

BAB I11. TINJAUAN HARTA DALAM ISLAM DAN AYAT MAL

AL KONSEP HAA ..o 35
B. Sifat, Fungsi dan Hakekat Harta ...............ccccocooveiiiiiiicce e 38
C. HalKNilik........ B0 . . e, SO 40
1. Hak MiliK INIVIAU ..o 41
2. Hak MIlTK UMUM ..o 43
3. Hak MiliK NEQAra ........ccveiiiieiiiee e 47
D. Cara Memperoleh Harta............cooovoeiiiii e 49
E. Penggunaan Harta .........cccveeiiiiiiiii e 52
F. Ayat Harta (Mal) dalam al-Qur’an ..........ccccoceiiiiiiiiiiiiciec e 54

BAB IV. PENAFSIRAN AYAT-AYAT MAL DALAM TAFSIR AL-MARAGI

A. Penafsiran Terhadap AYat Mal.........cccccoiiiiiiiiiiiiiiiiiieieee s 61
1. Periode MaKKah .........cooiiiiiiiiiiii 62
2. Periode Madinah ..o 67
B. Petunjuk Praksis Dalam Ayat Mal...........ccccoeiiiiiiiiiiiiiiieeeee e 71
1. HakeKat Harta .......ccoooeiiiiieiceee e 71
2. Cara Memperoleh Harta. ... 74
3. Mengelola Harta. . .....covoieieiie e 78
4, Penggunaan Harta ........ccoueeiieieiiieiiie et 83

XiX



C. Relevansi Penafsiran Al-Maraghi Terhadap Realitas Masyarakat Indonesia

Saat ini .............

BAB V. PENUTUP
A. Kesimpulan.

B. Saran Saran .

DAFTAR PUSTAKA..
CURICULUM VITAE

XX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam kehidupannya mempunyai beraneka ragam
kebutuhan. Adanya kebutuhan hidup inilah yang mendorong manusia
untuk melakukan berbagai tindakan pemenuhan kebutuhan hidupnya.
Ajaran Islam yang dibawa oleh al-Qur’an sebagai kitab pedoman umat
manusia, memberikan bimbingan dan petunjuk tentang pemenuhan
kebutuhan jasmani dan rohani. Bahkan para ulama sepakat bahwa ajaran
Islam bertujuan memelihara kebutuhan yang paling pokok bagi manusia,
yaitu: agama, jiwa raga, akal, kehormatan (keturunan), dan harta benda.*

Diantara kelima hal tersebut, harta benda seringkali menjadi
persoalan nyata yang melekat dalam kehidupan manusia. Jadi upaya
pengelolaan harta benda yang benar dalam kehidupan, termasuk salah satu
upaya merealisasikan tujuan-tujuan pokok syariat.

Dalam Islam harta benda diatur lewat hukum mu’amalah dan

melarang tindakan-tindakan yang dapat menimbulkan kerugian, seperti:

! Siti Muti’ah, “Gizi Menurut al-Qur’an” dalam Sahiron Syamsudiin (ed.), Studi Al-
Qur’an Metode dan Konsep, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2010), him. 84.

Sebagaimana Imam Abu Ishaq al-Syatibi (w. 790 H) mengungkapkan, ada lima perkara
yang harus mendapat prioritas perlindungan, yaitu: agama (din), jiwa (nafs), akal (‘aql), keturunan
(nasl), dan harta (mal). Lihat Muhammad Yusuf (dkk.), Figh dan Ushul Figh, (Yogyakarta: Pokja
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2005) hlm. 85



pencurian, perampokan, korupsi, manipulasi, penyelundupan, eksplorasi
sumber daya alam secara habis-habisan, penebangan hutan, termasuk juga
sikap boros dan konsumerisme dan sebagainya. Karena Islam sangat
menghargai hak kepemilikan terhadap harta, termasuk surat-surat
berharga, baik kepemilikan secara pribadi maupun kepemilikan bersama,
sejauh tetap mengikuti tuntunan syariat, maka keberadaan dan
keselamatannya harus dilindungi secara serius agar tidak terjadi kerugian
di kemudian hari, oleh individual maupun kolektif.?

Hata benda mempunyai keterkaitan dengan kekayaan. Di dalam al-
Qur’an terdapat beragam ayat yang mengandung makna kekayaan.
Kekayaan sebagai sifat dapat ditelusuri pada ayat-ayat al-gina. Kekayaan
sebagai kumpulan rezeki dari Allah dapat ditemui pada lafal-lafal al-rizqu.
Kekayaan sebagai kelebihan yang telah diberikan Allah kepada hamba-
Nya yang taat terdapat pada lafal-lafal a/-fadlu. Dan kekayaan sebagai
kumpulan harta benda dapat dijumpai pada lafal-lafal mal Berangkat dari
sinilah penelitian akan dibtasi hanya pada terma mal.

Dalam al-Qur’an, harta atau uang dinilai olen Allah Swt. sebagai
giyvaman, Yyaitu sarana pokok kehidupan®. Islam memerintahkan untuk
menggunakan uang pada tempatnya dan secara baik, serta tidak
memboroskannya. Sampai-sampai al-Qur’an melarang pemberian harta

kepada pemiliknya sekalipun, apabila sang pemilik dinilai boros, atau

2 Muhammad Yusuf (dkk.) , Figh dan Ushul Figh. him. 88

> M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Teamatik Atas Pelbagai Persoalan
Umat, (Bandung: Mizan, 2013) him.



tidak pandai mengurus hartanya secara baik. Dalam konteks ini, al-Qur’an

berpesan kepada mereka yang diberi amanat memelihara harta seseorang:

-~ -

Lo T S R0 a5

Janganlah kamu memberi orang-orang yang lemah kemampuan

(dalam pengurusan harta) harta (mereka yang ada ditangan kamu)

yang dijadikan Allah untuk semua sebagai sarana pokok

kehidupan. (QS A/-Nisa, 4: 5)*

Salah satu ulama tafsir terkemuka, Al-Maraghi memberikan
penjelasan bahwa dengan harta benda, kebutuhan dan perlengkapan hidup
manusia bisa tegak. Dalam mengelola harta benda orang yang safih (tidak
mampu mengurus harta) bisa dilakukan dengan beragam cara, baik
menginvestasikannya, maupun menabungnya. Karna harta benda apabila
ditangan orang-orang safih manfaatnya akan hilang. Baru kemudian
setelah orang itu dirasa mampu mengurus harta, harta itu harus diserahkan
kembali padanya.’

Peneliti merasa tertarik membahas harta di dalam T7afsir Al-
Maragi. Tafsir tersebut memiliki corak penafsiran al-Adab al-Ijtima’i,

yang secara bahasa berarti budaya kemasyarakatan.® Tafsir a/l-Adab al-

Ijtima’i merupakan sebuah upaya pemahaman ajaran sosiologis Islam dan

* Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), him. 77

> Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, terj. Bahrun Abu Bakar, (Semarang:
Toha Putra, 1989), juz 28, him. 172

® M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1995) him. 73.



pemecahan agama terhadap problematika kehidupan modern.” Selain itu,
Tafsir Al-Maragi merupakan tafsir kontemporer yang akomodatif dan

relevan terhadap beragam permasalahan masyarakat Islam.

Penulis menganggap tafsir tersebut cukup representatif untuk
diteliti terkait dengan corak al-Adab al-Ijtima’i yang dipakai oleh Al-
Maragi dalam menafsirkan al-Qur’an, terutama dalam meneliti ayat yang
berkaitan dengan harta benda yang ada pada lafadz ma/ khususnya. Harta
benda mempunyai keterkaitan penting dalam kehidupan bermasyarakat,
karena merupakan sarana pokok dalam memenuhi kebutuhan hidup

manusia.

B. Rumusan Masalah
Penelitian yang memfokuskan pada terma ma/ dalam al-Qur’an,
dan Tafsir al-Maragi sebagai objek penelitiannya, merumuskan beberapa
permasalahan yang ingin dijawab.
1. Bagaimana penafsiran Al-Maraghi terhadap ayat-ayat mar?
2. Bagaimana relevansi dari penafsiran Al-Maraghi terhadap ayat-ayat

mal dalam realitas masyarakat Indonesia saat ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah

diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

" Mohammad Ridho, Islam Tafsir dan Dinamika Sosial; Ikhtiar Memaknai Ajaran Islam,
(Yogyakarta: Teras, 2010), him. 70-71



1. Untuk mengetahui penafsiran Al-Maraghi terhadap ayat-ayat mal.
2. Untuk mengetahui relevansi dari penafsiran ayat-ayat mal dalam

Tafsir AI-Maragi dengan konteks saat ini.

Sedangkan kegunaan penelitian ini secara akademis memberikan
kontribusi terhadap perkembangan wacana keilmuan, terutama dalam
bidang tafsir, dan menambah khazanah kepustakaan Islam. Memberikan
kontribusi bagi pengembangan studi Al-Qur’an yang berkaitan dengan
fenomena sosial kemasyarakatan, khususnya dalam memandang dan
mengelola harta sesuai dengan al-Qur’an.

Selain itu, penelitian ini berguna untuk memenuhi tugas akhir
dalam menyelesaikan studi pada jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan paparan singkat tentang hasil-hasil
penelitian sebelumnya mengenai masalah terkait, sehingga diketahui
secara jelas posisi dan kontribusi peneliti dalam wacana yang diteliti.?
Dalam penelitian ini menyertakan telaah pustaka dibawah ini sebagai
berikut.

Di dalam buku Wawasan Al-Qur’an, banyak ditemukan urain
penjelasan tentang harta. Salah satunya yaitu, bahwa harta yang banyak

oleh al-Qur’an disebut khair (QS Al-Bagarah: 180), yang arti harfiahnya

8 M. Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013), him. 12



adalah kebaikan. M. Quraish Shihab memberikan keterangan harta
kekayaan adalah sesuatu yang dinilai baik. Perolehan dan penggunaannya
harus pula dengan baik. Tanpa memerhatikan hal-hal tersebut, manusia
akan mengalami kesengsaraan dalam kehidupannya.’

M. Dawam Rahardjo mencoba kembali menggali makna rizq
dalam al-Qur’an. Menurutnya dalam kehidupan zaman ini, sektor ekonomi
merupakan primadona dalam dalam arus perubahan sosial maupun
pemikiran. Dari situ dia mencoba mengaktualisasikan suatu konsep
penting dalam al-Qur’an yang semestinya mendapat perhatian serius,
yakni rizg. Rizqg atau dalam bahasa Indonesia biasa disebut dengan rezeki
sudah menjadi istilah keseharian, sehingga itu terkesan sepele. Dengan
demikian maka terhadap pengertian rezeki perlu dilakukan aktualisasi
dalam konteks kehidupan yang makin diwarnai oleh arus pemikiran
ekonomi dewasa ini.

Rezeki adalah konsep yang mengandung etika kerja. Dalam al-
Qur’an, kerja yang baik adalah ibadah. Manusia diperintahkan oleh Allah
untuk berpikir dan bertindak untuk mencari rezeki yang halal dan baik
(tayyibah). Karena rezeki Allah itu melimpah tiada terbatas, maka selain
manusia itu harus optimis terhadap Allah, mereka tidak perlu bekerja
sedemikian rupa sehingga lalai dari mengingat Allah, Sang Pemberi
Rezeki. Kelalaian bisa mengakibatkan timbulnya kecurangan dan ketidak

jujuran yang merugikan diri sendiri, orang lain, atau merusak alam yang

% M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Teamatik Atas Pelbagai Persoalan
Umat, him.534



menjadi lingkungan hidupnya. Lalai bisa pula mengakibatkan seseorang
lupa terhadap tanggung jawab sosialnya. Karena itu dalam bekerja harus
dihayati sebagai ¢ ibadah.*

Buku Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, karangan
Mohammad Daud Ali. Didalamnya dijelaskan bahwa zakat dan wakaf
merupakan nilai instrumental sistem ekonomi Islam. Kedua lembaga ini
merupakan sarana yang sangat erat hubungannya dengan pemilikan.
Pemilikan adalah soal yang sangat penting dilihat dari sudut pandang
Islam, sebab ia merupakan dari nilai dasar sistem ekonomi Islam, dan juga
menyangkut hubungan manusia dengan benda atau harta kekayaan yang
dimilikinya. Dengan adanya zakat dan wakaf ini menunjukan bahwa
sebenarnya Islam telah mempunyai acuan pendistribusian kekayaan secara
terperinci dan teratur. *

Dalam Buku Induk Ekonomi Islam; Ittishaduna, Muhammad Bagir
Ash-Shadr menyebutkan bahwa doktrin ekonomi dalam sebuah
masyarakat pada dasarnya menunjukkan cara atau metode yang dipilih dan
diikuti masyarakat tersebut dalam kehidupan ekonominya serta dalam
memecahkan setiap problem praktis yang dihadapinya.

Sementara ilmu ekonomi adalah ilmu yang berhubungan dengan
penjelasan terperinci perihal kehidupan ekonomi, peristiwa-peristiwanya,

gejala-gejala (fenomena-fenomena) lahiriahnya, serta hubungan antara

19'M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an; Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-

Konsep Kunci, (Jakarta: Paramadina, 2002)

1988)

1 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf (Jakarta: Ul Press,



peristiwa-peristiwa dan fenomena-fenomena tersebut dengan sebab-sebab
dan faktor-faktor umum yang mempengaruhinya.

Dari dua keterangan di atas, Muhammad Baqir Ash-Shadr
menyimpulkan bahwa: ekonomi Islam adalah sebuah doktrin dan bukan
merupakan suatu ilmu pengetahuan, karena ia adalah cara yang
direkomendasikan Islam dalam mengejar kehidupan ekonomi, bukan
merupakan suatu penafsiran yang dengannya Islam menjelaskan peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan ekonomi dan hukum-hukum yang
berlaku di dalamnya.*?

Fazlur Rahman dalam menjelaskan tatanan masyarakat yang ideal,
tidak meninggalkan tema kekayaan yang melekat di dalamnya. Dia
mencoba menyoroti apa yang terjadi pada kehidupan zaman jahiliah di
Makkah. Al-Qur’an tidak diragukan lagi bertujuan menegakkan sebuah
tata masyarakat yang ethis dan egalitarian terlihat di dalam celaannya
terhadap disekuilibrium ekonomi dan ketidakadilan sosial di dalam
masyarakat Makkah pada waktu itu. Ketimpangan sosial-ekonomi saat itu
yang menimbulkan dan menyuburkan perpecahan yang sangat tidak
diinginkan di antara sesama manusia. Al-Qur’an tidak melarang manusia
untuk mencari kekayaan. Tetapi penyalahgunaan kekayaan dapat

menghalangi manusia dalam mencari nilai-nilai yang luhur, sehingga

2 Muhammad Bagir Ash-Shadr, Buku Induk Ekonomi Islam; Igtishaduna, Terj. Yudi,
(Jakarta:Penerbit Zahra, 2008).



kekayaan tersebut menjadi “sebagian kecil dari kelimpahan dunia” dan
delusi dunia.*®

Mengacu kepada fitrahnya, manusia selalu berusaha untuk
memperoleh harta kekayaan untuk kemudian dikumpulkan. Kekayaan
yang diperoleh oleh seseorang bisa jadi merupakan kekayaan yang
diperoleh dari orang lain -yang sesuai dengan aturan yang layak- seperti
bekerja kepada orang lain, atau bisa jadi meupakan kekayaan yang
diperleh bukan dari seseorang, seperti perolehan harta dari alam secara
langsung. Juga bisa jadi perolehan zat harta tersebut untuk dikonsumsi
(dihabiskan zatnya) serta diambil manfaatnya, seperti pemerolehan buah
apel dan rumah tinggal untuk dimiliki. Dan bisaa jadi perolehan harta
hanya untuk dimanfaatkan zatnya, seperti menyewa rumah. Juga bisa jadi
perolehan manfaat (guna) yang berasal dari tenaga menusia, seperti
konstruksi rumah dari seorang insinyur. Hal ini telah dijelaskan
Tagiyuddin al-Nabhani dalam bukunya Membangun Sistem Ekonomi
Alternatif: Perspektif I1slam.**

M. Farug an-Nabahan dalam bukunya Sistem Ekonomi Islam,
Pilihan Setelah Kegagalan Sistem Kapitalis dan Sosialis, mengatakan
islam memandang harta dengan acuan akidah sesuai saran al-Qur’an yang
juga mempertimbangkan kesejahteraan manusia, alam, masyarakat dan
hak milik. Tidak dipungkiri lagi harta merupakan perantara manusia dalam

memenuhi  kehidupan dunia. Manusia harus bekerja  untuk

13 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an, (Bandung, Pustaka, 1983).

4 Tagiyuddin al-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif: Perspektif Islam, Terj.
Moh maghfur Wachid, (Surabaya: Risalah Gusti, 1999).
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mendapatkannya, tanpa menimbulkan penderitaan pada pihak lain. Sebab
mereka pun harus mendapat cinta kasih.

Syariah tidak menganggap sah berbagai pengembangan harta
dengan cara lalim dan membahayakan masyarakat. Bahkan, pemilik pun,
untuk dirinya sendiri dilarang melakukan zabzir (distribusi tanpa fungsi).
Dan jika melakukannya, maka si pemilik dilarang melakukan tasarruf
(mengoperasikan hartanya sendiri) sampai ia berlaku benar.™

Buku Kompendium Himpunan Ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan Ekonomi, karya Mochtar Naim. Secara formal Dr. Mochtar Naim
bukanlah mufassir, dalam pengertian umum vyang dipahami. Beliau
mencoba melakukan klasifikasi ayat-ayat al-Qur’an menurut disiplin ilmu
(ilmu ekonomi dalam hal ini) dan menurut pokok-pokok masalah dengan
pendekatan tematik maudu’i. Semua ayat-ayat yang ada sangkut pautnya
dengan ekonomi -sejauh yang bisa beliau fahamkan- dimasukkan. Oleh
karena itu sifatnya berspektrum luas, berbasis luas, multi-dimensional,
disamping komperhensif dan ekshaustif: artinya apa saja yang ada
kaitannya dengan maslah-masalah ekonomi, baik fisikal, material,
manajerial, komunikal, etikal, spiritual yang bisa dipikirkan ada kaitannya
dengan upaya manusia dalam berekonomi, dimasukkan ke dalamnya.®

Terkait dengan hidup bergelimang harta (kaya) sendiri terdapat

sejumlah karya yang mengulas urgenitas kekayaan dalam suatu kehidupan

> M. Farug an-Nabahan, Sistem Ekonomi Islam, Pilihan Setelah Kegagalan Sistem
Kapitalis dan Sosialis, Terj. Muhadi Zainuddin dan A. Bahauddin Noersalim (Yogyakarta: Ull
Press, 2002)

16 Mochtar Naim, Buku Kompendium Himpunan Ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan Ekonomi (Jakarta: Hasanah, 2001)
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agar dapat terlepas dari bahaya kemiskinan dan sekaligus dapat
menjalankan perintah-perintah agama dengan baik. Dari sejumlah karya
ini misalnya, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan'’ karya Muhammad
Yusuf al-Qardawy. Walaupun pada karya ini Yusuf Qardawy tidak secara
langsung menjadikan konsep kehidupan bergelimang harta sebagai fokus
bahasannya, melainkan ia mengupas berbagai problem kemiskinan sebagai
lawan kekayaan, namun menurutnya, Islam sangat mendorong umatnya
untuk minimal dapat mencapai suatu taraf hidup yang layak. Islam tidak
saja berseberangan dengan pendirian golongan yang mensucikan
kemiskinan. Tetapi bahkan Islam juga menolak pandangan hidup bahagia
dari golongan ini yang menurutnya merupakan pengaruh dari paham-
paham di luar Islam seperti paham sufi dari India, Manichaeisme dari
Persia, Rahbaniyah kaum Masehi, dan berbagai paham lain yang
menyususp ke dalam kehidpan kaum muslimin. Maka itu untuk mencapai
taraf hidup yang layak Islam mengatur harta sebagai kebutuhan yang
urgen.

Dari beberapa kajian dan penelitian yang telah penulis dapatkan,
tidak ditemukan adanya penelitian yang secara khusus membahas tentang
Ayat-Ayat Mal dengan Tafsir Al-Maragi sebagai landasan tafsirnya, baik
dalam bentuk buku, jurnal, artikel, maupun skripsi. Oleh karena itu, dari
beberapa pemaparan tinjauan pustaka di atas penulis memutuskan akan

membahas tentang “Penafsiran Ayat-Ayat Mal dalam Tafsir Al-Maragi”,

Y Muhammad Yusuf al-Qardawy, Musykilat al-Fakri wa Kaifa ‘Aalajaha al-lslam, terj.
Syafril Halim Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, Cet. | (Jakarta: Gema Insani Press, 1995)
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karena sejauh temuan penulis, permasalahan tersebut belum ada yang

mengkaji, sehingga masih terdapat ruang penelitian.

. Metodologi Penelitian
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, dan agar penelitian yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik
sesuai prosedur keilmuan akademik yang berlaku, maka metodologi
merupakan kebutuhan yang sangat urgen.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research),
dengan bahan-bahan penelitian yang bersumber pada data-data
pustaka. Dilihat dari kontennya penelitian ini bersifat tematik dengan
memfokuskan terhadap ayat-ayat mal, yang menggunakan 7afsir Al-
Maragi sebagai obyek penelitian dalam kajian kitab tafsir.
2. Sumber Data
Data-data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu data
primer dan data sekunder. Penelitian ini pada dasarnya terfokus kepada
Tafsir Al-Maragi sebagai sumber primer. Sebagai data sekunder,
peneliti juga memasukkan pendapat mufassir lainnya, yang sepaham
dengan Al-Maragi guna mendapatkan gambaran yang utuh, seperti M.
Quraish Shihab dalam Wawasan Al-Qur’an: tafsir Tematik Atas
Pelbagai Persoalan Umat, M. Dawam Rahardjo dengan karyanya

Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir AI-Qur’an Berdasarkan Konsep-Konsep
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Kunci, dan terakhir tulisan Fazlur Rahman tentang Manusia Anggota
Masyarakat di dalam bukunya Tema Pokok Al-Quran.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan
catatan-catatan, buku-buku, dan bahan tertulis lain yang berkaitan
dengan topik yang dibahas, kemudian dianalisa untuk menemukan
jawaban yang dapat mendekati persoalan yang dikemukakan.

Mal dalam al-Qur’an disebutkan 86 kali dalam berbagai
bentuk.’® Dari jumlah tersebut akan dipilah ayat terkait, seperti
tindakan memperoleh harta, sikap dalam pemilikan harta dan
pembelanjaan harta. Karena Al-maragi menggunakan model penafsiran
perkelompok ayat, maka segala keterkaitan pembahasan dalam ayat
mal juga akan diteliti dengan seksama. Data yang telah terkumpul akan
diolah pada tahap selanjutnya.

4. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang akan dilakukan adalah deskriptif-
analisis, yaitu mendeskripsikan data-data yang dikumpulkan, disusun
secara sistematik, disertai dengan penjelasan secara rinci, kemudian
dilakukan analisa untuk menemukan jawaban yang dapat mendekati
persoalan dalam rumusan masalah.

Diawali dengan penelusuran sosok Al-Maragi dan tafsirnya,

kemudian masuk pembahasn ayat-ayat mal Selanjutnya digunakan

18 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, him. 535
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analisa untuk melihat penafsiran Al-Maragi tentang ayat-ayat mal, dan
direfleksikan dalam konteks saat ini. Dengan demikian maka
diharapkan kandungan dari penelitian “Penafsiran Ayat-Ayat Mal

Dalam Tafsir Al-Maragr” dapat tersampaikan.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini, dan
juga dimaksudkan agar penelitian tidak melebar luas dari pembahasan,
maka perlu disusun adanya sistematika pembahasan. Penelitian ini
nantinya akan terbagi kedalam beberapa bab pembahasan.

Bab pertama adalah pendahuluan, yang berisi latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, memaparkan mengenai biografi Al-Maragi yang
meliputi riwayat hidup, aktivitas keilmuan, dan karya-karyanya. Selain itu
menjelaskan pula kitab tafsirnya, yaitu seputar latar belakang penulisan
tafsir, metode penafsiran, sumber, corak penafsiran dan sistematika
penafsiran.

Bab ketiga, penjelasan mengenai mal/ atau tinjauan umum yang
terkait dengan harta. Menampilkan pengertian harta, macam-macam harta,
cara memperoleh harta, dan penggunaan harta

Berlanjut pada bab keempat, membahas tentang deskripsi dan
analisis terhadap ayat-ayat ma/ dalam T7Tafsir Al-Maragi. Di sini diuraikan

penafsiran Al-Maraghi mengenai mal, baik ayat makkiyah maupun
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madaniyah, mencakup tentang hakekat harta, harta dan fungsinya, cara
memperoleh harta serta penggunaan harta. Selanjutnya mengungkap
relevansi penafsiran Al-Maragi terhadap konteks masyarakat Indonesia.
Terakhir bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulan
dari pembahasan bab-bab sebelumnya. Tidak ketinggalan juga saran-saran
dari hasil penelitian ini sebagai tindak lanjut dari uraian pembahasan, serta

salam penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan dalam rumusan masalah
pada bab pertama dan dari pemaparan sekaligus penjelasan pada bab-bab
selanjutnya, penulis memberikan kesimpulan beberapa poin dari
penafsiran Al-Maragi terhadap ayat-ayat mal, yang dirasa penting untuk
ditampilkan dalam karya skripsi ini. Poin-poin tersebut di antaranya
adalah:

1. Perhatian al-Qur’an terhadap harta benda pada periode Makkah lebih
tertuju pada penyalahgunaan harta yang ditunjukkan dengan adanya
sikap kikir dan mementingkan diri sendiri, sikap membanggakan harta
dan gemar menumpuk harta, dan kekayaan yang tidak merata. Dari
situasi yang demikian ini kemudian al-Qur’an memberikan peringatan
adanya balasan bagi setiap perbuatan Yakni siksaan bagi orang yang
ingkar dan tidak percaya pada kebenaran, dan kenikmatan yang kekal
bagi orang beriman lagi bertagwa dengan menjalankan perintah-Nya.

2. Dalam periode Madinah, perhatian al-Qur’an tentang harta benda
lebih tertuju pada terwujudnya masyarakat yang adil, makmur dan
sejahtera. Seperti ajakan menginfakkan harta dan berjuang di jalan

Allah, pemenuhan hak bagi setiap warga, yakni dari golongan orang
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yang lemah, harta kepunyaan anak yatim, pemberian nafkah dan
warisan dalam lingkup keluarga serta zakat (sedekah) dalam lingkup
sosial yang lebih luas.

Harta diartikan sebagai poros penghidupan bagi manusia dan sarana
untuk mencapai segala hasrat keinginan, yang untuk memperolehnya
orang siap menanggung dan mengatasi segala kesulitan. Harta
bukanlah bekal untuk akhirat, tetapi amal sholeh. Oleh karenanya
tidak patut bagi manusia membanggakan harta.

Dalam memperoleh harta, al-Qur’an tidak memperbolehkan
mengambil harta orang lain dengan jalan yang batil. Karena hal ini
bisa memberikan kerugian kepada orang lain. Harta bisa diperoleh
melalui perniagaan yang mengutamakan keridhaan dari dua belah
pihak, ketrampilan dan kerja keras, pewarisan, zakat dan sedekah.

. Al-Qur’an mengharuskan agar pemilik harta pandai mengelolanya
dengan baik dan bermanfaat. Bisa dengan menabungnya maupun
menginvestasikannya. Serta mendorong agar bersikap hemat dan
seimbang.

Harta diberikan kepada orang-orang yang membutuhkan dan kurang
mampu serta dibelanjakan di jalan Allah. Baik sedekah dan
memberikan zakat bisa membersihkan diri bagi orang menunaikannya
dari sifat rakus dan tamak. Memberikan harta juga harus disertai rasa
ikhlas karena Allah, tidak mengharapkan imbalan, tidak

mengharapkan pujian serta melalui tutur kata yang baik.
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B. Saran-Saran

Dengan terselesaikannya penelitian ini, penulis sebenarnya masih
merasakan banyaknya kekurangan dalam penelitian mengenai ayat-ayat
mal yang ada pada Tafsir al-Maragi. Kekurangan itu dikarenakan masih
terdapat terma selain mal yang terkait di dalam menguraikan harta benda,
seperti terma rizq contohnya.

Oleh karena itu, dalam upaya pengembangan kajian harta benda di
masyarakat, penulis memberikan saran untuk dilakukan kajian yang lebih
spesifik, Seperti kajiannya difokuskan pada pembahasan satu surah saja,
misalnya pembahasan harta benda di dalam Q.S. A/-Nisa. Sehingga,
dengan upaya ini kajian harta benda dalam masyarakat bisa lebih

dikembangkan dan penelitian yang dilakukan akan lebih komprehensif.
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